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Abstract. The ability to solve problems in everyday life problems in the form of word 

problems which are often encountered, especially in linear programming material. This 

study aims to determine the ability to solve problems with mathematical modeling of class 

XI students in one of the high schools in Semarang City. The sample in this study was 

taken randomly, namely class XI students totaling 17 students. The data collection 

technique uses test questions in the form of a description of the material in the Linear 

Program. The data analysis technique in this study is quantitative. The results of the 

research show that the ability to solve problems using mathematical modeling is in the 

low category of students. 

 

Keywords: problem solving ability; mathematical modelling; and linear program. 

 

Abstrak. Kemampuan pemecahan masalah pada permasalahan kehidupan sehari-hari 

berbentuk soal cerita banyak ditemui terutama pada materi program linear. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah dengan pemodelan 

matematika peserta didik kelas XI di salah satu sekolah menengah di Kota Semarang. 

Sampel pada penelitian ini diambil secara acak yaitu peserta didik kelas XI berjumlah 17 

peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan soal tes berbentuk uraian materi 

Program Linear. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah menggunakan 

pemodelan matematika pada peserta didik kategori rendah. 

 

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah; pemodelan matematika; dan program 

linear. 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan sains dan matematika menarik, dapat dihubungkan, dan dihargai oleh 

orang tua dan guru, mendukung tingkat partisipasi dan penghargaan yang tinggi di semua 

tingkat pendidikan (Carter, 2017). Keberhasilan peserta didik di semua tingkat 

pendidikan menjadi penting untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, salah 

satunya tingkat menengah. Begitu juga mengejar cita-cita tidak lepas dari kegiatan belajar 

mengajar, salah satunya pada mata pelajaran matematika. Matematika memegang 

peranan penting dalam tingkatan pendidikan karena peserta didik yang sudah menguasai 
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materi prasyarat lebih cenderung memiliki prestasi yang lebih tinggi (Lee & Mao, 2021). 

Pendidikan matematika saat ini dianggap penting karena dapat mendorong 

pengembangan diri untuk membangun potensi agar tidak diragukan oleh orang lain (Chan 

et al., 2018). Jonassen mengatakan salah satu keterampilan belajar sepanjang hidup yang 

diperlukan oleh peserta didik dari segala umur adalah pemecahan masalah (Mataka, 

Cobern, Grunert, Mutambuki, & Akom, 2014). Pemecahan masalah dianggap sebagai 

proses pada diri seseorang membentuk perseptif terhadap masalah dan menanamkan 

seseorang dalam mencari penyelesaian dengan cara membuat perumpamaan, 

menyelesaikan, dan mengutarakan hasilnya (Torrance, 1973). Sehingga dalam 

pemecahan masalah peserta didik dibekali bahwa masalah tidak dapat diselesaikan dalam 

satu langkah, bahwa mereka tidak boleh terburu-buru mencari solusi, dan mengatasi 

kesulitan individu lainnya sesuai kebutuhan (Wedelin & Adawi, 2014).  

Kemampuan pemecahan masalah yang baik akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika supaya menjadikannya lebih baik serta dapat menjadi tujuan umum 

dalam pembelajaran matematika, karena kemampuan pemecahan masalah matematika 

dapat membantu dalam memecahkan persoalan baik dalam pembelajaran lain maupun 

dalam kehidupan sehari-hari (Rinaldi & Afriansyah, 2019). Peserta didik pada tahap 

memahami masalah masih lemah hal ini terlihat dari banyaknya peserta didik melakukan 

kesalahan dalam memahami masalah pada saat menyelesaikan soal matematika (Santoso, 

Farid, & Ulum, 2017). Soal matematika yang disajikan berbentuk cerita pada materi 

program linear. Salah satu masalah yang dihadapi peserta didik dalam pemecahan 

masalah yaitu menyatakan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu pada tahap memahami masalah dan 

menentukan rumus atau teori yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut 

(Sepeng & Madzorera, 2014). Selain itu, lemahnya kemampuan peserta didik dalam 

mengubah bentuk konteks ke bentuk model matematika dengan tepat sehingga peserta 

didik gagal dalam menentukan solusi yang tepat (Muir, Beswick, & Williamson, 2008). 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah menggunakan pemodelan matematika materi program 

linear di sekolah menengah atas. 
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KAJIAN TEORITIS 

Pemecahan masalah adalah usaha untuk mencari jalan keluar dari kesulitan(Polya, 

1973). Selanjutnya pemecahan masalah merupakan keterampilan yang melibatkan 

serangkaian proses yang berisi menganalisis, menafsirkan, penalaran, memprediksi, 

mengevaluasi, dan merenungkan (Karatas & Baki, 2013). Sehingga, dapat dikatakan 

bahwa pemecahan masalah matematika merupakan serangkaian proses yang dilakukan 

oleh peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah matematika dengan 

mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dimiliki (Santia, 

2015). Pemecahan masalah merupakan bagian inti dari semua pembelajaran 

matematika(NCTM, 2000). Sedemikian sehingga, kemampuan pemecahan masalah 

adalah suatu atau serangkaian proses yang dimiliki oleh peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan melakukan analisis, menafsirkan, penalaran, 

memprediksi, mengevaluasi, dan merenungkan secara lancar dan benar menggunakan 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dimiliki oleh peserta didik dalam 

pembelajaran matematika agar tidak merasa kesulitan. Pemecahan masalah dilakukan 

dengan menerapkan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik dan keterampilan yang 

sudah diperoleh selama menjadi peserta didik dalam memecahkan persoalan matematika. 

Pemodelan matematika adalah proses dalam permasalahan sehari-hari 

diterjemahkan ke dalam bahasa matematika, dikerjakan menggunakan simbolik sistem, 

dan solusi diuji kembali dalam kehidupan sehari-hari (Verschaffel, Greer, & de Corte, 

2002). Terdapat empat langkah pemodelan matematika (Kharisudin & Cahyati, 2020). 

Langkah-langkah pemodelan matematika adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Langkah Pemodelan Matematika 

Masalah Nyata Model 

Matematika 

Solusi Masalah Solusi Model 

 Identifikasi besaran; 

 Pemberian lambang, satuan; 

 Pilih variabel dan konstanta; 

 Hukum yang mengendalikan. 

Penerjemahan 

Interpetasi 

Teori Matematika 
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Langkah-langkah yang ditempuh untuk menyelesaikan masalah dengan pemodelan 

matematika sebagai berikut. 

(1) Mengidentifikasi semua besaran yang terlibat dalam masalah. Besaran yang 

teridentifikasi diberi lambang, ditentukan satuannya (dalam suatu sistem satuan), 

dan pilah-pilah mana variabel dan mana yang berupa konstanta. 

(2) Menentukan hukum yang mengendalikan masalah. Hukum-hukum tersebut 

membentuk model matematika yang menentukan hubungan setiap variabel dan 

konstanta. 

(3) Menentukan solusi model. 

(4) Menginterpretasi solusi model yang berupa solusi masalah. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan menggunakan kuantitatif. Populasi penelitian 

adalah peserta didik kelas XI SMA di salah satu Kota Semarang. Sampel penelitian adalah 

peserta didik kelas XI IPA 9 yang diambil secara acak. Peneliti Menyusun instrumen tes 

dengan menggunakan soal tes sebanyak 3 butir. Tes berbentuk soal uraian atau esai yang 

mengacu kepada indikator kemampuan pemecahan masalah peserta didik yaitu 

menentukan masalah, mampu membuat pemodelan matematika, mampu 

mengembangkan cara pemecahan serta menjelaskan jawaban yang diperoleh dari 

penyelesaian masalah. Kemudian hasil tes yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah 

peserta didik. Masalah yang dikembangkan dalam mengubah konten dan hubungan untuk 

mengukur kemampuan memecahkan masalah matematika, hasil yang diperoleh adalah 

tes yang valid dan reliabel dengan interpretasi yang tinggi (Hasibuan, Fauzi, & Mukhtar, 

2019). Nilai yang diperoleh selanjutnya dikategorikan menurut tingkat kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Pada penelitian ini, tingkat kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik ditetapkan sebagai berikut. 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Pemodelan Matematika 

Persentase Pencapaian Kategori 

75 < 𝑃 ≤ 100 Tinggi 

60 < 𝑃 ≤ 75 Sedang 

0 < 𝑃 ≤ 60 Rendah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan terhadap 17 peserta didik kelas XI. Tes yang diberikan 

berbentuk soal uraian dengan materi Program Linear. Soal yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 3 soal dengan waktu yang diberikan 60 menit. Bentuk soal dapat 

dilihat pada Gambar 2 dibawah ini. 

 

Gambar 2. Bentuk Soal yang Diujikan 

Sesuai dengan metode penelitian, kemampuan pemecahan masalah dibagi menjadi 

tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan pencapaian nilai peserta didik 

yang diperoleh, kategori tingkatan kemampuan pemecahan masalah matematika dapat 

dilihat pada Tabel 1. Data keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 2 adalah sebagai berikut. 

Tabel 2 Hasil Uji Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

No 
Kategori Kemampuan Pemecahan 

Masalah Pemodelan Matematika 

Banyak Peserta 

Didik 
Persentase 

1 Tinggi 1 5,88% 

2 Sedang 5 29,41% 

3 Rendah 11 64,71% 

Jumlah 17 100% 

 Diketahui bahwa Tabel 2 berupa nilai hasil keseluruhan jawaban yang diperoleh 

dari 17 peserta didik yang dikelompokkan berdasarkan nilai keseluruhan yang diperoleh 

dari seluruh indikator. Dimana terdapat 1 peserta didik yang dikategorikan tinggi dalam 

menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematika, 5 peserta didik yang 

dikategorikan sedang dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah 

matematika, dan 11 peserta didik yang dikategorikan rendah dalam menyelesaikan soal 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Selanjutnya dihitung hasil jawaban tes 

peserta diidk dilihat keempat indikator kemampuan pemecahan masalah matematika 
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peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan berbagai kesalahan-kesalahan jawaban 

peserta didik dalam menyelesaikan soal program linear dilihat pada analisis berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Tes Berdasarkan Indikator 

Indikator Kemampuan Pemecahan 

Masalah Pemodelan Matematika 

Persentase Jawaban Peserta 

Didik (%) 
Kategori 

Menunjukkan permasalahan masalah 47,06 Rendah 

Membuat model matematika 52,94 Rendah 

Memilih dan mengembangkan 

strategi pemecahan 
64,71 Sedang 

Menjelaskan jawaban yang diperoleh 

dari penyelesaian masalah 
41,17 Rendah 

Tabel 3 menunjukkan hasil sesuai indikator dari seluruh peserta didik, dimana 

terdapat 47,06% peserta didik mengalami kesalahan dalam menunjukkan permasalahan 

masalah dikategorikan rendah, sebesar 52,94% peserta didik merasa kesulitan dalam 

membuat model matematika, sebesar 64,71% siswa sudah bisa memilih dan 

mengembangkan strategi pemecahan masalah, dan sebesar 41,17% peserta didik kurang 

mampu dalam menjelaskan jawaban yang diperoleh dari penyelesaian masalah. 

Persentase rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang 

ditunjukkan pada tabel 3 menunjukkan 51,47% berdasarkan kategori kemampuan 

pemecahan masalah matematika berdasarkan tabel 1 maka dikategorikan rendah. Hasil 

penelitian menunjukkan berbagai kesalahan-kesalahan jawaban peserta didik dalam 

menyelesaikan soal program linear dilihat pada analisis berikut yang dibagi menjadi tiga 

sub bab pembahasan. 

Kemampuan Pemecahan Masalah Tinggi 

 

Gambar 3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Tinggi 
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Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi, pada 

indikator pertama yaitu menunjukkan permasalahan masalah, salah satu peserta didik 

dapat memahami kondisi atau masalah yang ada pada soal dengan menuliskan apa saja 

informasi yang diperoleh dari soal walaupun tidak ada kata diketahui dan ditanyakan pada 

lembar jawaban tersebut dikategorikan rendah. Pada indikator kedua yaitu membuat 

model matematika, peserta didik dapat membuat suatu hubungan dari data yang diketahui 

dan tidak diketahui, sesuai dengan apa yang telah dituliskan peserta didik di lembar 

jawabannya. Pada indikator ketiga yaitu memilih dan mengembangkan strategi 

pemecahan, peserta didik dapat memilih dan mengembangkan strategi untuk melakukan 

perhitungan dengan segala macam yang dibutuhkan seperti konsep dan rumus yang sesuai 

baik cara metode substitusi ataupun menggunakan metode grafik, sesuai dengan apa yang 

telah dituliskan peserta didik di lembar jawabannya. Pada indikator keempat yaitu 

menjelaskan jawaban yang diperoleh dari penyelesaian masalah, peserta didik dapat 

berusaha untuk menjelaskan kembali jawaban dengan teliti setiap tahap yang dilakukan, 

sesuai dengan apa yang telah dituliskan peserta didik di lembar jawabannya. 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Sedang 

 

Gambar 4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Sedang 

Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah matematika sedang. Pada 

indikator pertama yaitu menunjukkan permasalahan masalah, salah satu peserta didik 

dapat memberikan informasi yang diketahui di soal tetapi tidak bisa memberikan apa 

yang ditanyakan pada soal tersebut. pada indikator kedua yaitu membuat model 

matematika, peserta didik sudah bisa membuat walaupun masih terdapat satu kata yang 

kurang yaitu banyaknya. Pada indikator ketiga yaitu memilih dan mengembangkan 

strategi pemecahan peserta didik dapat melakukan perhitungan dengan cara substitusi 
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sesuai yang dibutuhkan dalam penyelesaian masalah. Pada indikator keempat peserta 

didik tidak dapat menjelaskan kembali jawaban yang diperoleh. 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Rendah 

 

Gambar 5. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Rendah 

Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah matematika rendah. Pada 

indikator pertama yaitu menunjukkan permasalahan masalah, peserta didik tidak dapat 

memberikan informasi yang diketahui pada soal yang telah diberikan. Pada indikator 

kedua yaitu membuat model matematika, peserta didik bisa membuat tetapi tidak ada 

prosesnya bagaimana bisa memperoleh model matematika tersebut. Pada indikator ketiga 

yaitu memilih dan mengembangkan strategi pemecahan peserta didik dapat melakukan 

perhitungan dengan cara substitusi sesuai yang dibutuhkan dalam penyelesaian masalah. 

Pada indikator keempat peserta didik tidak dapat menjelaskan kembali jawaban yang 

diperoleh. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

persentase rata-rata kemampuan pemecahan masalah dengan pemodelan matematika 

peserta didik dari keempat indikator yaitu: (1) 47,06% dalam menunjukkan 

permasalahan masalah; (2) 52,94% membuat model matematika; (3) 64,71% memilih 

dan mengembangkan strategi pemecahan masalah; dan (4) 41,17% menjelaskan jawaban 

yang diperoleh dari penyelesaian masalah. Oleh karena itu, rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah dengan pemodelan matematika peserta didik masih rendah sebesar 

51,47%. Pencapaian kemampuan pemecahan masalah dengan pemodelan matematika 
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dapat disebabkan oleh faktor lain, sehingga diperlukan penelitian selanjutnya untuk 

membahas hal tersebut. 
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